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RANCANG BANGUN SISTEM PEMBERIAN NUTRISI BAYAM  

HIDROPONIK BERBASIS IoT TERINTEGRASI TELEGRAM 

“Perancangan Sistem Kendali dan Notifikasi Pemberian Nutrisi Bayam dengan 

Telegram” 

ABSTRAK 

 

Hidroponik merupakan cara bercocok tanam yang tidak menggunakan tanah 

sebagai media tanam, tetapi hanya menggunakan air yang mengandung nutrisi 

yang diperlukan tanaman. Salah satu faktor keberhasilan penanaman dengan 

metode ini dipengaruhi oleh bagaimana cara pemilik melakukan perawatan untuk 

tanamannya. Ada saatnya pemilik tanaman hidroponik tidak berada di dekat area 

penanaman tersebut sehingga tidak dapat secara langsung melakukan perawatan 

terhadap tanamannya. Agar pemilik tanaman hidroponik tetap dapat merawat dan 

memantau kondisi lingkungan tanamannya, Tugas Akhir ini memberikan solusi 

alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Alat yang dibuat merupakan 

system kendali dan notifikasi menggunakan IoT yang dikirim ke Telegram. Alat 

yang dibuat menggabungkan kemampuan arduino mega sebagai sistem akuisisi 

data yang dilengkapi NodeMCU untuk pengiriman data melalui jaringan 

internet. Data-data seperti kondisi air, suhu, dan nutrisi dari tanaman tersebut 

dapat dimonitoring dari jarak jauh melalui notifikasi yang dikirimkan lewat 

telegram. Data tersebut didapat dari Sensor suhu, TDS dan DHT22, yang akan di 

kirimkan Arduino Mega dengan menggunakan NodeMCU ke Telegram. Dari hasil 

pengujian telegram, kecepatan respon atau feedback yang diberikan oleh bot 

telegram saat proses pengujian membutuhkan waktu ± 4 detik. Notifikasi diterima 

pengguna saat suhu disekitar tanaman < 25℃, ketinggian air nutrisi telah 

berkurang sebanyak 8 cm bila diukur dari bibir ember yang digunakan, dan saat 

konsentrasi nutrisi > 900 ppm. Secara keseluruhan sistem ini telah teruji mampu 

memantau kondisi tanaman, mengirim notifikasi, dan melakukan pengendalian 

terhadap pengisian nutrisi tanaman hidroponik. 

  

Kata Kunci : Hidroponik, Sensor TDS, Ultrasonic, DHT22, NodeMCU, 

Arduino Mega. 
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DESIGN AND CONSTRUCTION OF TELEGRAM INTEGRATED IoT-

BASED HYDROPONIC SPINACH NUTRITION SYSTEM 

“Design of Spinach Nutrition Control and Notification System with Telegram” 

ABSTRACT 

Hydroponics is a way of farming that does not use soil as a growing medium, but 

only uses water that contains nutrients that plants need. One of the success factors 

of planting with this method is influenced by how the owner takes care of his plants. 

There are times when hydroponic plant owners are not near the planting area so 

they cannot directly take care of their plants. So that hydroponic plant owners can 

still care for and monitor the environmental conditions of their plants, this Final 

Project provides an alternative solution to overcome these problems. The tool made 

is a control and notification system using IoT that is sent to Telegram. the tool that 

is made combines the capabilities of Arduino Mega as a data acquisition system 

equipped with NodeMCU for data transmission via the internet network. Data such 

as water conditions, temperature, and nutrients from these plants can be monitored 

remotely through notifications sent via telegram. The data is obtained from 

temperature sensors, TDS and DHT22, which will be sent by Arduino Mega using 

NodeMCU to Telegram. From the results of the telegram test, the response speed 

or feedback provided by the telegram bot during the testing process takes ± 4 

seconds. Notifications are received by users when the temperature around the plant 

is < 25℃, the nutrient water level has decreased by 8 cm when measured from the 

lip of the bucket used, and when the nutrient concentration is > 900 ppm. Overall, 

this system has been proven to be able to monitor plant conditions, send 

notifications, and control the nutrient filling of hydroponic plants. 

Keywords: Hydroponic, TDS Sensor, Ultrasonic, DHT22, NodeMCU, Arduino 

Mega. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 
Dimasa pandemi ini budidaya tanaman menjadi salah satu pilihan masyarakat 

untuk mengisi waktu luang. Salah satu tanaman yang banyak dijadikan pilihan 

untuk melakukan budidaya tanaman yaitu bayam. Bayam merupakan salah satu 

sayuran yang mengandung banyak nutrisi, sayuran hijau seperti bayam penting 

untuk kesehatan kulit, rambut dan tulang. 

Bayam dapat ditanam dengan media tanam tanah atau metode hidroponik, 

metode hidroponik sangat cocok untuk masyarakat yang ingin bercocok tanam 

tetapi tidak memiliki lahan yang luas. Pada umumnya metode hidroponik yang 

dilakukan menggunakan media air, dimana kondisi air yang perlu diperhatikan 

adalah pasokan air, oksigen, nutrisi dan tingkat keasaman (pH). Selain itu suhu dan 

kelembaban lingkungan harus terjaga dan sesuai dengan tanaman. Apabila suhu 

tanaman ≥ 25℃ dan konsentrasi nutrisi tidak berada di rentang 410 ppm-900 ppm, 

maka hal tersebut dapat membuat tanaman mati.  

Untuk mempermudah melakukan pengisian air, penambahan nutrisi, dan 

monitoring perawatan tanaman ini, diperlukan sebuah sistem remote dengan konsep 

IoT yang memungkinkan pengguna melakukan hal tersebut meskipun sedang tidak 

berada di rumah. 

 IoT adalah suatu konsep atau program dimana sebuah objek memiliki 

kemampuan untuk mentransmisikan atau mengirimkan data melalui jaringan 

internet. Dalam bidang pertanian khususnya hidroponik, IoT dapat digunakan untuk 

memantau dan mengelola budidaya tanaman dari jarak jauh dengan menggunakan 

sensor dan koneksi internet. Pengelolaan hidroponik dapat dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi telegram yaitu dengan menggunakan fitur bot telegram. 

Berkat perkembangan Internet of Things (IoT) yang semakin pesat, pembuatan 

sistem berbasis IoT yang mampu melakukan pengisian air, penambahan nutrisi dan 

perawatan tanaman secara remote melalui aplikasi telegram dapat dengan mudah 

direalisasikan. Alat ini bekerja dengan mengirimkan notifikasi kepada pengguna 

melalui  bot  telegram,  lalu   pengguna  dapat  mengetahui   kondisi  dari   tanaman 
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hidroponik tersebut, dan pengguna bisa melakukan aksi yang diperlukan seperti 

penambahan air dan nutrisi, atau penyalaan lampu untuk menjaga suhu di sekitar 

tanaman dapat terjaga. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka tugas akhir ini 

diberi judul “Rancang Bangun Sistem Pemberian Nutrisi Bayam Hidroponik 

Berbasis IoT Terintegrasi Telegram”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara merancang dan mengaplikasikan sistem kendali dan notifikasi 

bot telegram untuk sistem pemberian nutrisi bayam hidroponik? 

2. Bagaimana cara menguji efisiensi bot telegram yang dibuat dengan usability 

test? 

1.3. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Merancang dan mengaplikasikan sistem kendali dan notifikasi bot telegram 

untuk pemberian nutrisi bayam hidroponik. 

2. Menguji efisiensi bot telegram dalam pengiriman data monitoring hidroponik 

yang dibuat dengan usability test. 

1.4. Luaran 

Luaran yang hendak dicapai dalam tugas akhir ini adalah dapat menghasilkan: 

1. Prototype sistem pemberian nutrisi bayam hidroponik berbasis IoT yang 

terintegrasi dengan telegram untuk memudahkan masyarakat dalam melakukan 

budidaya bayam secara hidroponik. 

2. Laporan tugas. 

3. Jurnal. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian aplikasi, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pembacaan sensor DHT22 dan sensor ultrasonic pada serial monitor 

dan telegram sudah tepat dan akurat, saat serial monitor menampilkan hasil 

pembacaan suhu sebesar 28,70℃ dan ketinggian air nutrisi yang sudah 

berkurang setinggi 6 cm, respon dari bot telegram juga menampilkan angka 

28℃ dan suplai air nutrisi tersedia. Hasil pembacaan sensor TDS pada 

serial monitor dan bot telegram berbeda-beda, hal ini terjadi karena 

pembacaan sensor TDS tidak stabil dan berubah tiap detiknya. Waktu yang 

dibutuhkan NodeMCU untuk mengirim notifikasi, dan respon dari perintah 

ke akun telegram pengguna apabila koneksi internet yang digunakan sedang 

baik yaitu ±4 detik. 

2. Berdasarkan pengujian usability, user experience yang diberikan bot 

telegram yang dibuat sudah baik. Bot telegram sudah dapat memberikan 

feedback yang sesuai dengan perintah yang diberikan. Notifikasi sudah 

dapat dikirim oleh sistem melalui bot telegram, contohnya saat suhu bernilai 

23℃, pengguna menerima notifikasi “Suhu dibawah standar!Nyalakan 

lampu!”, dan saat konsentrasi nutrisi bernilai 1138 ppm, pengguna 

menerima notifikasi “Konsentrasi air nutrisi melebihi batas ideal! Segera 

lakukan pengurasan!”. 

5.2. Saran 

Diharapkan sistem dapat dikembangkan dengan membuat perintah yang 

dikenal oleh bot telegram lebih sedikit dan sensor TDS dapat diganti dengan yang 

lebih baik agar pembacaan data lebih akurat. Sistem belum dapat bekerja maksimal 

karena belum mampu menampilkan notifikasi tanpa terjadi looping karena sifat 

program yang akan terus looping selama NodeMCU menyala.
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Tampilan bot telegram 

Bagian dalam sistem (kiri) dan tampak depan sistem (kanan) 

 

LAMPIRAN
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Datasheet Relay 4 channelpiranData  

1-Dokumentasi 1 
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Datasheet NodeMCU ESP8266 
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#include <ArduinoJson.h> 

#include <SoftwareSerial.h> 

 

#include "CTBot.h" 

CTBot myBot; 

 

String ssid = "Asus";     // Sesuikan dengan nama wifi anda 

String pass = "Passw0rd"; // sesuaikan password wifi 

String token = 

"1600988126:AAFuvAIsDdGTULllvVmedGEBuj7_4NH7FrM"; 

const int id = 1655882082 ; 

 

//D7 = Rx & D7 = Tx 

SoftwareSerial nodemcu(D8, D7); 

 

const int relay1 = D1; //D1 Pompa air nutrisi 

const int relay2 = D2; //D2 Pompa air 

const int relay3 = D3; //D3 Pompa nutrisi 

const int relay4 = D4; //D4 Lampu 

 

void setup() { 

  // Initialize Serial port 

  Serial.begin(115200); 

  nodemcu.begin(115200); 

  while (!Serial) continue; 

 

  //Telegram 

  Serial.println("Starting TelegramBot..."); 

  // connect the ESP8266 to the desired access point 

  myBot.wifiConnect(ssid, pass); 

  // set the telegram bot token 

  myBot.setTelegramToken(token); 

  // check if all things are ok 

  if (myBot.testConnection()) 

    Serial.println("\ntestConnection OK"); 

  else 

    Serial.println("\ntestConnection NOK"); 

 

  pinMode(relay1, OUTPUT); 

  pinMode(relay2, OUTPUT); 

  pinMode(relay3, OUTPUT); 

  pinMode(relay4, OUTPUT); 

 

  digitalWrite(relay1, LOW); 

  digitalWrite(relay2, HIGH); 

  digitalWrite(relay3, HIGH); 

  digitalWrite(relay4, HIGH); 

} 

 

void loop() {   
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  StaticJsonBuffer<1000> jsonBuffer; 

  JsonObject& data = jsonBuffer.parseObject(nodemcu); 

 

  if (data == JsonObject::invalid()) { 

    Serial.println("Invalid Json Object"); 

    jsonBuffer.clear(); 

    return; 

  } 

  Serial.println("JSON Object Recieved"); 

  Serial.print("Recieved ultrasonic:  "); 

  float distance = data["ultrasonic"]; 

  Serial.println(distance); 

  Serial.print("Recieved dht:  "); 

  float celcius_1 = data["dht"]; 

  Serial.println(celcius_1); 

  Serial.print("Recieved TDS:  "); 

  float tdsValue = data["tds"]; 

  Serial.println(tdsValue); 

  Serial.println("-----------------------------------------

"); 

   

  TBMessage msg; 

 

  if (myBot.getNewMessage(msg)) { 

    if (msg.text.equalsIgnoreCase("/suhu")) {                    

      String suhu = "Suhu : "; 

      suhu += int(celcius_1); 

      suhu += " *C\n"; 

      Serial.print("Sending DHT22's reading to telegram...");                               

      myBot.sendMessage(msg.sender.id, suhu, "");  

    } 

    else if (msg.text.equalsIgnoreCase("/SuplaiAirNutrisi")) 

{ 

      int air_nutrisi = digitalRead(distance); 

      if (air_nutrisi < 7) 

      { 

        Serial.print("Sending Nutrition Supply Availability 

report to telegram..."); 

        myBot.sendMessage(msg.sender.id, "Suplai Air Nutrisi 

Tersedia!"); 

      } 

      else if (air_nutrisi > 7) 

      { 

        Serial.print("Sending Nutrition Supply Availability 

report to telegram..."); 

        myBot.sendMessage(msg.sender.id, "Suplai Air Nutrisi 

Kosong! Segera lakukan pengisian ulang!"); 

      } 

    } 
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    else if (msg.text.equalsIgnoreCase 

("/KonsentrasiNutrisi")) 

    { 

      String konsentrasi_nutrisi = "Konsentrasi Nutrisi : "; 

      konsentrasi_nutrisi += int(tdsValue); 

      konsentrasi_nutrisi += "ppm\n"; 

      Serial.print("Sending TDS's reading to telegram..."); 

      myBot.sendMessage(id, konsentrasi_nutrisi, ""); 

    } 

    else if (msg.text.equalsIgnoreCase ("/IsiAirNutrisi")) 

    { 

      digitalWrite(relay3, LOW); 

      digitalWrite(relay2, LOW); 

      Serial.print("Sending Water Pump status to 

telegram..."); 

      myBot.sendMessage(id, "Pompa menyala!"); 

    } 

    else if (msg.text.equalsIgnoreCase ("/MatikanPompa")) 

    { 

      digitalWrite(relay3, HIGH); 

      digitalWrite(relay2, HIGH); 

      Serial.print("Sending Water Pump status to 

telegram..."); 

      myBot.sendMessage(id, "Pompa telah dimatikan."); 

    } 

    else if (msg.text.equalsIgnoreCase ("/NyalakanLampu")) 

    { 

      digitalWrite(relay4, LOW); 

      Serial.print("Sending lamp status telegram..."); 

      myBot.sendMessage(id, "Lampu menyala!"); 

    } 

    else if (msg.text.equalsIgnoreCase ("/MatikanLampu")) 

    { 

      digitalWrite(relay4, HIGH); 

      Serial.print("Sending lamp status telegram..."); 

      myBot.sendMessage(id, "Lampu telah dimatikan"); 

    } 

    else if (msg.text.equalsIgnoreCase ("/Start")) 

    { 

      Serial.print("Sending report to telegram..."); 

      myBot.sendMessage(msg.sender.id, "Selamat datang di 

Sistem Pemberian Nutrisi Bayam Hidroponik! Ketik 

/Bantuan untuk menampilkan daftar perintah."); 

    } 

    else if (msg.text.equalsIgnoreCase ("/Bantuan")) 

    { 

      String help = "Perintah : \n"; 

      help += "/Suhu - Menampilkan hasil pengukuran suhu.\n"; 

      help += "/KonsentrasiNutrisi - Menampilkan hasil 

pengukuran konsentrasi nutrisi.\n"; 
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      help += "/SuplaiAirNutrisi - Memeriksa sisa air di dalam 

penampungan air nutrisi.\n"; 

      help += "/IsiAirNutrisi - Menyalakan pompa untuk 

mengisi air nutrisi.\n"; 

      help += "/MatikanPompa - Mematikan pompa air dan pompa 

nutrisi.\n"; 

      help += "/NyalakanLampu - Menyalakan lampu.\n"; 

      help += "/MatikanLampu - Mematikan lampu.\n"; 

      help += "/Bantuan - Menampilkan daftar perintah.\n"; 

      Serial.print("Sending report to telegram..."); 

      myBot.sendMessage(msg.sender.id, help, ""); 

     } 

     else 

     { 

     Serial.print("Sending report to telegram..."); 

     myBot.sendMessage(msg.sender.id, "Perintah tidak 

dikenal! Ketik /Bantuan untuk menampilkan daftar 

perintah!"); 

     } 

  } 

 

  if (distance > 8) 

  { 

    Serial.print("Sending report to telegram..."); 

    myBot.sendMessage(id, "Suplai air yang dicampur nutrisi 

kurang! Isi Air Nutrisi sekarang?"); 

  } 

 

  if (celcius_1 < 25) 

  { 

    Serial.print("Sending report to telegram..."); 

    myBot.sendMessage(id, "Suhu dibawah standar! Nyalakan 

lampu!"); 

  } 

  if (tdsValue > 900) 

  { 

    Serial.print("Sending report to telegram..."); 

    myBot.sendMessage(id, "Konsentrasi air nutrisi melebihi 

batas ideal! Segera lakukan pengurasan!"); 

  } 

if (distance < 2) 

{ 

    digitalWrite(relay3, HIGH); 

} 

else if (tdsValue > 450) 

{ 

digitalWrite(relay2, HIGH); 

} 

} 


